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Abstract. This thesis, entitled “The Impact of Parenting Styles of Working and Non-

Working Mothers on the Self-Awareness Development of 5–6 Year Old Children at Mutya 

Agni Kindergarten, Bandung Regency”, aims to describe children’s self-awareness 

development, analyze the role of parenting styles of working and non-working mothers, and 

compare the differences that arise. The study used a descriptive qualitative method with 

observations and interviews involving teachers and mothers of 5–6 year old children. The 

findings revealed that children showed good self-awareness development, including the 

ability to recognize emotions, demonstrate self-confidence, and follow social rules. Working 

mothers tended to foster independence, while non-working mothers provided greater 

emotional closeness. The study concludes that the quality of parenting plays a more 

significant role in children’s self-awareness development than mothers’ employment status. 
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Abstrak. Skripsi ini berjudul “Dampak Pola Asuh Ibu Bekerja dan Tidak Bekerja terhadap 

Perkembangan Kesadaran Diri Anak Usia 5–6 Tahun di TK Mutya Agni Kabupaten 

Bandung”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perkembangan kesadaran diri anak, 

menganalisis peran pola asuh ibu bekerja dan tidak bekerja, serta membandingkan perbedaan 

yang muncul. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik observasi dan wawancara terhadap guru dan ibu anak usia 5–6 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak memiliki perkembangan kesadaran diri yang baik, meliputi 

kemampuan mengenali emosi, percaya diri, dan memahami aturan sosial. Ibu bekerja 

cenderung menumbuhkan kemandirian, sedangkan ibu tidak bekerja memberikan kedekatan 

emosional yang lebih intens. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas pola asuh lebih 

berpengaruh terhadap kesadaran diri anak dibandingkan status pekerjaan ibu.  

Kata Kunci: Pola Asuh, Ibu Bekerja, Kesadaran Diri, Anak Usia Dini 
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A. Pendahuluan  

Setiap anak memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal dalam berbagai 

aspek, baik fisik, kognitif, sosial emosional, bahasa, seni, maupun agama. Masa usia dini, khususnya 

5–6 tahun, dikenal sebagai periode emas (golden age), di mana perkembangan anak berlangsung pesat 

dan membutuhkan perhatian yang intensif. Menurut (KIKI, 2021), pendidikan anak usia dini bertujuan 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak dalam setiap aspek kepribadian. Hal ini diperkuat 

oleh definisi NAEYC yang dikutip oleh (Olivia et al., 2025) bahwa anak usia dini adalah anak berumur 

0–8 tahun, di mana periode tersebut merupakan fase krusial pembentukan fondasi kepribadian, 

pengenalan emosi, serta pembelajaran interaksi sosial. 

Salah satu aspek yang sangat penting dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini 

adalah kesadaran diri. Kesadaran diri merupakan kemampuan mengenali emosi, memahami identitas 

diri, serta menyadari peran sosialnya (Fitri, 2023). Anak yang memiliki kesadaran diri yang baik 

umumnya mampu mengendalikan diri, menghargai orang lain, serta menyesuaikan diri dengan aturan 

sosial yang berlaku. Menurut Goleman (1995), kesadaran diri merupakan bagian dari kecerdasan 

emosional yang mencakup kemampuan mengenali emosi sendiri, memahami perasaan, serta 

membentuk konsep diri yang positif. 

Perkembangan kesadaran diri anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Menurut 

(Cahyani & Saroinsong, 2023), pola asuh ibu bekerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan interaksi sosial anak, karena durasi kerja yang panjang sering kali membatasi interaksi 

ibu-anak. Kondisi ini dapat mengurangi intensitas hubungan emosional, padahal interaksi sosial 

merupakan aspek penting dalam mendukung proses tumbuh kembang anak secara optimal. Meskipun 

demikian, dampak ibu bekerja tidak selalu negatif. Seperti yang dijelaskan oleh (Oktavia et al., 2023) 

anak-anak dari ibu bekerja tetap dapat berkembang baik apabila terdapat pola pengasuhan yang tepat, 

keterlibatan emosional yang dijaga, serta dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk lembaga 

pendidikan anak usia dini. 

Di TK Mutya Agni Kabupaten Bandung, yang memiliki program deteksi dini tumbuh 

kembang anak melalui lembaga psikologi Grahita Indonesia, terlihat adanya variasi perkembangan 

kesadaran diri anak. Observasi awal menunjukkan sebagian anak mengalami kesulitan mengendalikan 

emosi, seperti mudah marah atau menarik diri ketika menghadapi konflik sosial, sementara sebagian 

lainnya menunjukkan kemandirian yang tinggi dan kemampuan adaptasi yang baik. Hal ini 

memperkuat temuan (Wahyuni et al., 2024) yang menyatakan bahwa perkembangan sosial emosional 

anak ditentukan oleh kualitas interaksi anak dengan orang tua, terutama dalam pengajaran norma 

sosial dan moral sejak usia dini. 

Melihat pentingnya pola asuh dalam pembentukan kesadaran diri anak, serta adanya 

perbedaan latar belakang antara ibu yang bekerja dan tidak bekerja, maka penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis dampak pola asuh ibu bekerja dan tidak bekerja terhadap perkembangan 

kesadaran diri anak usia 5–6 tahun di TK Mutya Agni Kabupaten Bandung. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran perkembangan kesadaran diri anak usia 5–6 tahun di TK Mutya Agni 

Kabupaten Bandung? 

2. Bagaimana pola asuh ibu bekerja dan tidak bekerja dalam mengembangkan kesadaran diri anak 

usia 5–6 tahun? 

3. Apakah terdapat perbedaan perkembangan kesadaran diri anak usia 5–6 tahun antara yang 

diasuh oleh ibu bekerja dan ibu tidak bekerja? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perkembangan kesadaran diri 

anak usia 5–6 tahun di TK Mutya Agni Kabupaten Bandung serta menganalisis peran pola 

asuh yang diterapkan oleh ibu bekerja dan tidak bekerja. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk: 
1. Menggambarkan kondisi perkembangan kesadaran diri anak usia dini, terutama dalam aspek 

kesadaran emosional, kemandirian, kepercayaan diri, kesadaran moral, dan kesadaran sosial 

2. Mengetahui bagaimana pola asuh yang diterapkan ibu bekerja maupun tidak bekerja 

memengaruhi perkembangan kesadaran diri anak 

3. Mengidentifikasi perbedaan perkembangan kesadaran diri anak berdasarkan status pekerjaan 

ibu. Melalui pencapaian tujuan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
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jelas mengenai faktor-faktor pengasuhan yang berperan penting dalam mendukung 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara 

mendalam dampak pola asuh ibu bekerja dan tidak bekerja terhadap perkembangan kesadaran diri 

anak usia 5–6 tahun di TK Mutya Agni Kabupaten Bandung. Lokasi penelitian berada di Jalan 

Sampora-Sekeawi No. 100 Desa Sukamenak Kecamatan Margahayu, dan dilaksanakan pada bulan 

Mei–Juni 2025. Subjek penelitian meliputi anak usia 5–6 tahun, ibu yang bekerja maupun tidak 

bekerja, serta guru kelas. Data primer diperoleh melalui observasi terhadap perilaku anak di sekolah 

dan wawancara dengan guru serta orang tua, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari literatur, 

jurnal, serta dokumen sekolah. Analisis data dilakukan mengikuti model Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2020) melalui tiga tahap, yaitu reduksi data untuk menyaring informasi penting, penyajian 

data dalam bentuk narasi, tabel, dan diagram, serta penarikan kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan data 

dari anak, guru, dan orang tua, serta triangulasi teknik melalui perpaduan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sehingga hasil penelitian lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TK Mutya Agni Kabupaten Bandung, 

diperoleh temuan bahwa anak usia 5–6 tahun umumnya telah menunjukkan perkembangan kesadaran 

diri yang baik. Mereka mampu mengenali serta mengekspresikan emosi, menunjukkan kepercayaan 

diri, memahami aturan sosial, dan menjalin hubungan dengan teman sebaya maupun guru. 

Hasil penelitian lebih lanjut memperlihatkan adanya perbedaan antara anak yang diasuh oleh 

ibu bekerja dan tidak bekerja. Anak dari ibu bekerja cenderung lebih mandiri (85%), hal ini 

dipengaruhi oleh keterbatasan waktu ibu dalam mendampingi anak sehingga anak terbiasa mengatur 

dirinya sendiri. Namun, sebagian anak dari ibu bekerja juga menunjukkan tantangan dalam kesadaran 

emosional (80%), seperti mudah marah atau mencari perhatian tambahan dari guru maupun teman. 

Sementara itu, anak dengan ibu tidak bekerja menunjukkan tingkat kedekatan emosional yang 

lebih tinggi (83%), sehingga lebih ekspresif dalam menyampaikan perasaan dan merasa lebih aman 

secara psikologis. Namun, kemandirian mereka relatif lebih rendah (75%) dibandingkan anak dari ibu 

bekerja. Pada aspek interaksi sosial dan kepercayaan diri, hasil menunjukkan perbedaan yang tidak 

terlalu signifikan, di mana anak dari kedua kelompok ibu sama-sama mampu menjalin komunikasi 

dan menunjukkan rasa percaya diri (78–82%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pola asuh memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan 

kesadaran diri anak, lebih dari sekadar status pekerjaan ibu. Anak dari ibu bekerja yang dibiasakan 

untuk lebih mandiri terbukti mampu mengembangkan kemandirian yang baik, meskipun terdapat 

tantangan dalam regulasi emosional. Sebaliknya, anak dari ibu tidak bekerja memperoleh dukungan 

emosional yang lebih intens, sehingga memiliki kesadaran emosional lebih baik, meski 

kemandiriannya cenderung lebih rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Cahyani & Saroinsong, 2023) yang menyatakan 

bahwa pola asuh ibu bekerja memiliki pengaruh signifikan terhadap interaksi sosial anak, terutama 

karena keterbatasan waktu bersama anak. Namun demikian, penelitian ini juga menegaskan temuan 

Oktaia et al. (2023)  bahwa bukan status pekerjaan ibu yang paling menentukan perkembangan 

kesadaran diri, melainkan kualitas pengasuhan yang hangat, responsif, dan konsisten. 

Secara lebih luas, temuan ini mendukung teori perkembangan sosial Vygotsky yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membentuk kesadaran diri anak. Kualitas komunikasi, 

kedekatan emosional, serta stimulasi yang diberikan oleh orang tua dan guru terbukti menjadi faktor 

dominan dalam membentuk kepercayaan diri, regulasi emosi, dan keterampilan sosial anak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik ibu bekerja maupun tidak bekerja memiliki 

peluang yang sama dalam mendukung perkembangan kesadaran diri anak usia dini, sepanjang mereka 

mampu memberikan pola asuh yang demokratis, hangat, dan konsisten, serta melibatkan anak dalam 

interaksi yang bermakna. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di TK Mutya Agni Kabupaten Bandung 

mengenai “Dampak Pola Asuh Ibu Bekerja dan Tidak Bekerja terhadap Perkembangan Kesadaran 

Diri Anak Usia 5–6 Tahun”, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perkembangan kesadaran diri anak usia 5–6 tahun di TK Mutya Agni secara umum berada 

pada kategori baik. Anak-anak sudah mampu mengenali dan mengekspresikan berbagai emosi, 

memiliki rasa percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran maupun bermain, serta 

menunjukkan sikap mandiri dalam mengurus keperluan sederhana. Selain itu, mereka juga 

mulai memahami aturan sosial, mampu bekerja sama, serta menunjukkan kesadaran moral 

melalui perilaku meminta maaf dan memahami benar-salah. 

2. Pola asuh yang diterapkan oleh ibu bekerja maupun tidak bekerja memiliki ciri khas masing-

masing. Ibu bekerja cenderung menekankan kemandirian anak karena keterbatasan waktu 

interaksi. Anak dari ibu bekerja biasanya lebih terlatih untuk mengatur dirinya sendiri, 

mengambil keputusan sederhana, dan beradaptasi dengan lingkungan. Sementara itu, ibu yang 

tidak bekerja dapat memberikan intensitas pengawasan dan interaksi yang lebih tinggi 

sehingga anak memperoleh kedekatan emosional yang kuat, merasa lebih aman, dan lebih 

terbuka dalam mengungkapkan perasaan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status pekerjaan ibu, baik bekerja maupun tidak bekerja, 

bukanlah faktor utama yang memengaruhi perkembangan kesadaran diri anak. Faktor yang 

paling menentukan adalah kualitas pola asuh yang diterapkan. Pola asuh demokratis yang 

hangat, responsif, konsisten, dan komunikatif terbukti mampu mendukung perkembangan 

kesadaran diri anak secara optimal. Dengan demikian, peran ibu dalam memberikan 

pengasuhan berkualitas jauh lebih penting daripada status pekerjaan yang dimiliki. 

Kesimpulan ini menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan kesadaran diri anak 

usia dini tidak ditentukan oleh bekerja atau tidaknya seorang ibu, melainkan oleh bagaimana 

pola asuh tersebut dilaksanakan. Oleh karena itu, setiap orang tua diharapkan mampu menjaga 

kualitas interaksi dengan anak, memberikan kasih sayang yang cukup, serta menanamkan 

nilai-nilai positif yang mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh. 
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